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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris

Pengaruh Return On Asset, Leverage, terhadap Manajemen Laba serta pengaruh

Corporate Governance terhdap hubungan Return On Asset, leverage dengan

Manajemen Laba.Perusahaan dijadikan sampel dalam penelitian ini ada 9

perusahaan umum yang terdaftar di BEI dan perusahaan pemeringkat CGPI pada

periode 2012- 2015. Sedangkan unit analisisnya adalah laporan keuangan tahunan

(annual report) yang dilakukan perusahaan sampel.

Dari hasil analisis data menggunakan SPSS Statistic 20, dengan pengujian

hipotesis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial dapat disimpulkan bahwa:

a. Variabel Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Manajemen

Laba secara parsial pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan

perusahaan pemeringkkat CGPI.

b. Variabel Leverage berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba

pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan perusahaan pemeringkat

CGPI .
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c. Variabel Corporate governance bukan merupakan variabel moderasi

pada hubungan anatara variabel ROA dengan variabel Manajemen

Laba tetapi hanya sebagai variabel bebas.

d. Variabel Corporate governance mampu memoderasi hubungan

anatara variabel Leverage dengan variabel Manajemen Laba secara

signifikan pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan perusahaan

pemeringkat CGPI.

2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, besarnya nilai adjusted R2 dalam

model besarnya nilai adjusted R2 diperoleh sebesar 0,695. Hal ini

menunjukkan bahwa besar kemampuan menjelaskan variabel independent

yaitu ROA dan Leverage terhadap variabel dependent Manajemen Laba yang

dapat diterangkan oleh model persamaan ini sebesar 69,5 % sedangkan

sisanya sebesar 30,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan

dalam model regresi. Jika nilai R2 semakin mendekati 1 maka variabel-

variabel independent (ROA dan Leverage) semakin kuat pengaruhnya dalam

menjelaskan variabel dependent (Manajemen Laba).

6.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian memiliki

keterbatasan sebagai berikut:

1. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian yang relative singkat

yakni hanya 4 tahun meliputi tahun 2012- 2015.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian yang relative (9 perusahaan) yang

diambil dari perusahaan yang sudah go public sehingga hasil analisis dalam
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penelitian ini tidak dapat digunakan untuk perusahaan yang belum atau tidak

go public penelitian.

3. Penggunaan rasio-rasio keuangan bank sebagai dasar untuk memprediksi

Manajemen Laba hanya terbatas pada ROA, Leverage, dan Corporate

Governance.

6. 3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan serta keterbatasan penelitian yang telah

diungkapkan  maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi investor diharapkan mampu menganalisa laporan keuangan yang

diterbitkan oleh manajer perusahaan perbankan sebelum mengambil keputusan

investasinya.

2. Bagi perusahaan agar memperhatikan persentase dari rasio ROA dan Leverage

agar manajemen dapat meningkatkan efisiensi kinerjanya untuk

meminimalisasi tindakan manajemen laba yang membudaya di perusahaan-

perusahaan..

3. Sampel pada penelitian ini sangat terbatas, dikarenakan penggunaan sampel

perusahaan tidak terlepas dari kebutuhan data indeks CG yang dipergunakan

sebagai proksi penerapan CG pada penelitian ini, akibatnya hasil yang

diperoleh dalam penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk setiap

perusahaan yang ada di Indonesia. Penelitian berikutnya diharapkan

dapat menggunakan semua perusahaan yang terdaftar di BEI. Penambahan

periode pengamatan serta penggunaan teknik analisis yang berbeda untuk
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menguji manajemen laba dapat  dipertimbangkan, sehingga mungkin akan

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.


